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Loka Karya Pemulisan Mutasi yang kedua telsh diselenggarakan di Lembaga
dikan Perkebunan Yogyakarta dari tanggal 28 — 30 Oktober 1974,

a Karya ini diselenggarakan atas kerja sama Badan Tenaga Atom Nasional, Lembaga
hdidikan Perkebunan dan Perhimpunan Pemulia Tanaman Indonesia, dihadiri oleh
peserta dari 17 instansi dan 3 fasilitas BATAN.,

Buku inf memuat 22 kertas karya yang disjukan dalam pertemuan tersebut,
nbutan pengarahan dari Pjs. Dircktur Jenderal BATAN dan wakil Menteri Per-
n R1,"diskusi serta Kesimpulan-kesimpulan Loka Karya Pemuliaan Mutasi ke [1.

Semoga publikasi ini dapat menambah perbendaharaan kepustakaan tentang
radiasi, dan dapat membantu mempercepat berhasilnya tehnik nuklir untuk
uliaan mutasi.
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SAMBUTAN PENGARAHAN PJS. DIREKTUR JENDERAL
BADAN TENAGA ATOM NASIONAL

Yth. Wakil Menteri Pertanian R.I
Yth. Direktur LP.P.
Yth. Dekan Fakultas Biologi UGM.

Serta segenap. para undangan dan para peserta Loka Karya yang saya hormati.

Dengan rasa syukur pagi ini kita dapat berkumpul untuk memenuhi Loka Karya
Pemuliaan Mutasi yang kedua.

Loka Karya Pemulizan Mutasi pertama yang diselenggarakan dua tahun yang lalu
diikuti oleh 24 orang peserta diantaranya (3 orang dari panitia) dengan 14 buah kertas
kerja yang berasal dari 11 Instansi. Loka Karya kedua ini diikuti oleh 35 orang peserta
dengan 21 buah kertas kerja vang berasal dari 21 Instansi.

Peserta Loka Karya pertasma berasal dari instansi-instansi di Pulau Jawa saja, loka karya
i;:gaua ini diikuti pula oleh peserta-peserta dari instansi-instansi di Medan dan
ng.

Salah satu kesimpulan pada loka karya yang pertama untuk membentuk suatu him-
punan prolesionil telah terlaksana dengan terbentuknya Perhimpunan Pemuliaan Tanam.
an Indonesia dalam tahun 1972,

Teknik Pemulizan Mutasi telsh dicoba pada berbagai tanaman di Indonesia
seperti padi (oleh LP3 Boger, Pudit Pasar Jum'at BATAN, Fakultas Pertanian UUGM,
Fakultas Biologi UGM, Fakultas Pertantan Unpaj dan PRAB), tebu (LPP dan BP3 G),
Karet (BPP Bogor dan BPP Medan), tembakau (Balai Penelitian Tembakau Jember),
Tanaman Holtikultura (Lembaga Holtikul tura Deptan), Kedele (Puslit Pasar Jum'nt, dan
Fakultas Pertanian UGM, Ketela Pohon (Fakultas Pertanian UGM), Jagung (Fakultas
Pertanian UGM), Kapas (Fakultas Pertanian UGM), Bunga Matahari (Fakultas Pertani-
an UGM).

Tinjauan singkat ini menunjukkan bghwa minat dan usahas dalam pemuliaan
tanaman terus berkembang dan meningkat. Hal ini memang sangat diharapkan dan harus
terus distimulasi karena masalah pangan adsluh masalah utama dalam pembangunan
negara Indonesia maupun untuk seluruh dunia.

Penelitian dalam bidang pertanian memakan waktu yang lama. Oleh karena itu
hasil positip yang mantap tidak dapat segera diperoleh. Namun sejumlah penelitian,
seperti halnya padi dan tebu, sulah sampai pada taraf ujian lapangan, dan sudah
meliputi beberapa generasi.

Pimpinan BATAN sangat menghargai ketekunan para peneliti dalam Pemulizan
Mutasi, dan selalu berusaha untuk membantu para peneliti itu.

Selain peranan para pemulia mutasi sendiri, tidak kurang pentingnya peranan para
teknisi yang melayani peralatan radiasi. Maka perulah kerjasama yang erat antara para
ahli pernulia mutasi dan para teknisi. Para teknisi misalnya akan dapst memberikan data
tentang distribusi fMux radiasi yang terdapat dalam sebuah kotak irradiasi, tentang dose
rate yang dapat diberikan suatu peralatan, dan hal-hal lain yang diperlukan oleh para
ahli pemulia mutasi.
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Yogyakarta 28 Oktober 1974

td.

Prof. Ir. Soewardi

e e an—— ey PY P ___.



SAMBUTAN PENGARAHAN WAKIL MENTERI PERTANIAN R.L

Para peserta Loka Karya,

Hadlirin vang sava mulinkan.

Perkenankanlah saya mengucapkan selamat hari raya Idul Fitri, dan mohon maaf
lahir bathin. Menteri Pertanian merasa menyesal sekali tidak dapat hadlir untuk memberi
sambutan pengarahan dan membuka Loka Karya Pemuliaen Mutasi ini seperti direncana-
kan semula, karena Kesehatan belisu tidak mengizinkan,

Departemen Pertanian dan Menteri Pertanian khususnya menaruh  perhatian
besar pada Loka Karys Pemuliasn Mutasi yang kita selenggarakan hari-hari ini, karena
pertemuan teknis dan iliniah seperti ini yang dihadliri pelbagai ahli terkemuka merupakan
kesempatan baik untuk mencek pengetahuan yang ada dalum lingkungan Departemen
Pertanian tentang perkembangan ilmu dan teknologi yana dapat diterapkan dalam
mempercepat dan memperbaiki pembangunan pertanian ditanah uir kita. Seperti Saudara
saudara maklum, pembungunan pertunian kita dititikberatkan kepada usaha-usaha untuk
tujuan (1) peningkatan produksi dan mutu bahan makanan, (2 perluasan kesempatan
kern, (3) peningkatan penghasilun usaha tani dalam rangka usaha lebih meratakan pen-
dapatan, (4) peningkatan penghasilan dan penghematan devisa, dan (5) pemeliharaan
lingkungan hidup dan sumber-sumber alam disekitar perlanian,

Penyediaan pungan yang cukup dan bermutu merupakan syarat utama bagi
pengerahan manusia Indonesia dalam pembangunan disegala bidang. Karena itu da-
lam pembangunan selama lima rabun terakhir dan dalam Pelita 11 sekarang ini kita
berusaha meningkatkan ketahanan kita dibidang produksi dan penyediaan pangan yang
cukup dan sehat bagi rakyat Indonesia.

Belakangan ini dunia Kita dicekam rasa kecemasan dan kehawatiran tentang hahaya
kelaparan yang melonda demikian banyak wilayah dunia; kelaparan yang bukan lagi
merupakan bencang-bencana setempat, melainkan ying sudsh menimbulkan penderitaan
menahun bhagi ratusan juta umal manusis; kelaparan yang tidak memperlihatkan tanda-
tanda mereda, tetupi malshan tends-tznda menggawat dan meluus, vang jika ndak di-
hadapi dengan usaha-usaha besar dapat segera menjadi malapetaka duniy, Pada minggu
depan tanggal 5 — 16 Nopember 1974 akan dilangsungkan Konferensi Pangan Seluruh
Dunia di Roma yang akan mempelajari proporsi bahaya kelaparan yang mengancam
dunia kita ini, serta akan mengkonsulidasi usaha dan kekuatan dunia untuk menang-
gulanginya.

Kita bersyukur kepady Tuhan Yang Maha Esa, bahwa produksi pangan khususnya
beras pada tshun ini tidak diganggu kekeringan atau cuaca buruk seperti terjadi di
banyak negara lain. Curah hujan tshun ini malahan sangat membantu. Penyediaan dan
harga pangan cukup stabil; Nari raya Idul Fitr tshun ini pada umumnya tidak meng:
goncangkan persediaan dan hargu pangan,

Mengenai tujuan pembangunan pertanian yang bertalian dengan perluasan ke-
sempatan kerja, umum maklum bahwa sektor pertanian menyerap tenaga Kerja paling
banyak. Proyek-proyek pembangunannya pada umumnya bemifat padat karya dan
membuka kesempatan kerja paling luas selama Pelita I, Survey-survey agro-ekonomi
menunjukkan antara lain bahwa pada Proyek Bimas Padi, usaha-tani yang menggunakan
padi unggul baru menyerap tenaga kerja 11 — 43% lehih banyak daripada usaba-tani
yang menggunakan jenis-jenis tradisionil. Diluar Jawa proyek-proyek pertanianiah yung
paling berhasil menerik transmigran dani daersh-daersh padat penduduk dan memberi



pekerjaan dan nafkah tetsp. Suatu team perencansan FAO yang diperbantukan pada
Departemen Pertanian meneksit hahwa selama tahun 1968 - 1971 saja jumlzh angkatan
kerja disckior pertanian telah meningkat dengan 8% dan tigs perempat daripaca kenaikan
ini ada di bidang usaha produksi padi dan beras, Selama dasawarsa ini ditaksir bahwa
angkatan kedja kita akan meningkat tiap tahunnya 1,5% disektor pertanian dan 457
disektor non-pertanian. Sungguh suatu tantangan hebat bag usaha penyedizan lapangan
kerga, jika dilihat jumlah 1ensga kerfa keteluruhannya yang harus kit perhatikan

Mengenai peningkatan penghasilan usaha-tani dan dzerah pedesaan dalam rangka
ussha lebih meratakan pendapatan, dapat dikemukakan bahwa selama Pelita 1 Produk
Domestik Bruto (PDB) disektor pertanian meningkat mantap, terutama disehahkan
kemajuan-kemajuan yang dicapai dalam peningkatan produksi Beras, walaupun persen-
tatenya dalam PDB nasional menurun karena kemajuan pesat dibeberapa sekitor
ekonomi lainnya, karens misalnya pelonjukan produksi minyak, Tetapi kits juga maklum
bahwa PDB per kapita disekiur pertanian sangat rendah dan ditaksir hanya setengah
daripads PDB per kapita disektor non-pertanian, yang tercermin pula pada perhedaan

besar antara pendapatan per kapita disektor pertanian dan nonepertanian dan antara desa
dan kota.

Survey-survey agro-ekonomi menunjukkan bahwa Intensifikani produksi padi pada
ussha-tani seluas rata-rata sehektar telsh mampu meningkatkan pendapatan whyman
usaha-tani itu schesar 40 — 60%, dan bahiwa ussha-tani yang menggunakan jenis pads
unggul baru dapat meningkatkan penghasilannya 30 - 95% lehih tingg danpada vang
menggunakan jemsjenis lokal. Mudsh-mudahan kita mampu pada dasswarsa ini me-
nyodorkan dan mendemonstrasikan kepada para petani Kita bentuk dan pola ussha-tani
yang lebih menguntungkan, schingga PDB disektor pertanian dalam datawane mi dapa
meningkat lebih daripada taksiran orang sekarang yaitu sebesar 4.5 sershunnya

Nilai ekspor pertanian sejak dimulainya Pelita 1 berlipat dua kali lebih, walsupun
persentasenya dan keseluruhan nilas ekspor banyak herkurang karena melonjaknys ehspor
minyak. Sektor pertanian akan tetap merupakan sumber penting dalam penghmsilan dan
penghematan devisa negara. Budidays tanaman ekspor kita yang sangst herganiung pada
perkembangan pasaran hasilnys memerlukan pengamatan terus menerus. Kemungkinan-
kemungkingn penyesuaian atau diversifikasi usahanya harus terus menerus dijsjag untuk
menarik keuntungan dan perkembangan dan prospek pasaran. atau unruk memanfaatkan
penggunasn tenags, tansh dan modal sebaik-batknya, serts lebih merarakan kegistan-
kegistannya secara effisien sepanjang tahun, agar dapat lebih mampu bersaing dan lebih
dapat menekan risiko.

Semua kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan pembangunan tadidilsksanakan
secara bijaksana, tanpa mencetuskan ketegangan-Ketegangan yang tidak perlu pada
masyarakat, dan tanpa merusak dan mencemarkan lingkungan hidup dan sumber-
sumber alam kita.

Tujuan-tujuan pembangunan yang diuraikan wdi mervpaksn pegangan dan peng-
arah bagi semua ussha perumusan program dan penentuan prioritas kegiatan pembangun-
an pertanan. Tujuan-tujusn pembangunan ity pulalsh yang merupakan pegangan dan
pengarzh bagi perumusan kebijaksanaan dan program penelitian pertanian dan pe-
mentuan prioritas-prioritasnya, termasuk usaha pemuliaan tanaman yang aksn merupa-
kan pokok pembicaraan pada Loka Karya Pemuliasn Mutasi ini. .

Mengingat pentingnya peranan pemulizan tanaman dalam produksi pangan, khusus-
nya produksi beras, perkenankanlsh saya membatasi diri pada beherapa komentar tentang
usaha penelitian padi dan tentang pemuliaan padi pada khususaya, sesuaipula dengan
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surat Saudara Direktur Jenderal Badan Tensga Atom Nasional kepada Menteri Pertanian
tentang Loka Karya Pemuliaan Mutasi ini.

Produksi beras dalam Pelita 11 diproyeksikan sebesar 15,032.000 ton ditahun 1974
untuk ditingkatkan dengan 3.151.000 ton menjadi 18.183.000 ton pada tshun 1978,
yang berartl suatu peningkatan rata-tara 4,8% setahunnya. Produksi tahun 1978 saja
harus ditingkatkan dengan 948,000 ton diatas produksi tahun 1977, Peningkatan-
peningkatan produksi yang tinggi iy memerlukan usaha-usaha besar yang harus dibantu
secara menerus dengan penyedisan ilmu dan teknologi yang sesuai, yang daput di-
terapkan oleh para petani kita secara besar-besaran.

Untuk maksud tersebut Departemen Perranian berussha utnuk merumuskan ke-
giatan penelitian padi dalam suatu Program Nasional Penelitian Padi/Beras yang tiap
tahun dengan bantuun para ahli penelitian padi terkemuka diseluruh Indonesia disesuaikan
dengan keadaan dan tuntutan-tuntutan baru dan dengan perkembangan dan Kemajuan
penelitiannya itu sendiri. Anggaran untuk membiayai program [t ditingkatkan dalam
Pelita II; bahkan mulai tahun 1975 Pemerintah mengusahakan suatu pinjamandari
luar sebesar USE 5. 6 juta, yang akan memungkinkan untuk melaksanakan selama lima
tahun yang akan datang (1) perluasan program dan kegiatan-Kegiatan penelitian padi,
(2) perbarkan stasiun-stasiun yang tersebar di Jawa, Sumatera, Sulawesi, dan Kalimantan,
(3) pendidikan dan penataran tensga-lenaga peneliti secara lebih teratur, (4) hubungan
dan koordinasi lebih intensil dengan badan-badan yung merencanakan dan menangani
usaha peningkatan produksi dan penyediaan padi/beras, dengan badan-badan pendidikan,
dan badan-badan penyuluban pertanian, dan (5) perbaikan koordinasi dalam pengelolaan
dan admimistrasi penelitian padi dan sarana penelitiannya,

Bidang-bidang penelitian padi meliputi (1) perbaikan jenis/pemuliaan tansman
(2) tehnik bercocok tanam, (3) perangkat dan pola tanam, (4) hama dan penyakit,
(5) Kesuburan dan pengolahan tansh,(6) pengelolaan air, (7) alat dan mesin pertaman,
(%) panen, penggudangan dan pengolahan hasil, (V) usaha-tani dan pemasaran hasil, dan
(10) periuasan areal padi.

Dulam program penelitian padi, pemuliaan tanaman mendapatkan prioritas yang
tinggi, agar secara teratur mendapatkan varitas-varitas dengan sifatsifat yang cocok
dengan yang dik:ehendaki oleh pelbagai daerah padi kita. Varitas yang dikehenduki pada
umumnya bukan hanya yang memiliki potensi hasil yang tinggi dan umur yang pendek,
melainkan juga yang tahan terhadap hama penyakit pentingseperti penggerek botang,
ganjur, wereng, dan penyakit tungro, tzhan rebah, tzhan terhadap temperator relanif
rendah agar dapat ditanam didserah lebih tinggi dari 700 m, rasa enak dan berkadur
protein tinggi. Sifat-sifat yang dikehendaki itu diusahakan uniuk dikumpulkan dalam
satu varitas dengan jalan hibridisasi, dengan memanfaatkan vanabilitas genetis yang
tessedia pada koleksi varitas-variatas lokal dan varitas-varitas introduksi dari luar nege-
ri atau pada hasil-hasil hibridisasi. Varabilitas genetis itu dapat juga diperluas dengan
hasil mutasi secara spontan dalam alam atau hasil mutasi dengan jalan radiasi. Tewapi
seperti saudara-saudara maklum pemulisan mutasi pada padi sekarang im prakts tdak
dilaksanakan oleh lembaga-lembaga penelitian dalam lingkungan Departemen Pertanian.
Parn szhli pemulizan padi dengan diperkuat oleh pengalaman rekan-rekannya dilKRI,
Los Banos, memberikan prioritas kepada pemuliaan konvensionil, yang untuk masa
sekarang mereka anggap lebih produktif, lebith memberikan kepastian, dan lebih dapat
dipertanggung jawabkan pembeayaannya.

Karena itulah, sekali lagi saya kemukakan, bshwa kesempatan ini ingin diperguna-
kan oleh Departemen Pertanian untuk mencek dengan ssudara-ssudara, dimanakah
pengetahuan dan pendapat-pendapat yang melandasi program dan prioritas-priontas



penelitian disektor pertanian, khususnya yang menyangkut pemuliaan tanaman, harus
kita perbaiki bersama. Dilaporkan juga kepada saya, bahwa pemulinan mutasi sudah
memberikan hasil yang nyata umpamanya dalam menaikkan hasil dan memperpendek
umur “barley™ di Swedia, merubsh warna gandum sesuai dengan selera petani di India
dan mempertinggi hasil padi di Jepang; dan pemulipan mutasi dianggap mempunyai
prospek yang baik pada tanaman buah-buahan dan tanaman hias.

Akhir kata, saya mengucapkan selamat kepada Badan Tenags Atom Nasional yung

menyelenggarakan Loka Karya ini, dan semoga Loka Karya Pemulisan Mutasi ber-
hasil memuaskan,

Yogyakarta 28 Oktober 1974

tid
Ir. Sadikin Sumintawikarta



PENGARUH PENYINARAN CO-60-GAMMA DOSIS RENDAH TER-
HADAP KEMUNGKINAN PENINGKATAN DAYA KECAMBAH BENIH
PADI

Oleh :

Sahid**)dan Soemartono
Fakultas Pertanian Universitas Gajnh Mada.

L. KATA PENGANTAR.

Dalam pemuliaan tanaman dengan persilangan-persilangan psda tanaman-tanaman
yang berbiji satu, biasanya tidak banyak diperoleh biji-biji Fy. Bifi-biji yang sedikit ini
akan hilang sama sekali atav sangat turun daya kecambahnya kalau kita terlambat
menanamnya kembali karena penyimpanan yang kurang baik dan terlalu lama

Dalam penelitian ini dicoba untuk mengetahui adanya kemungkinan peningkatan
kembali daya berkecambah benih yang sudah sangat menurun dengan menyinari benih-
benih tersebut dengan Co—60- Gamma dosis rendah.

Gagasan ini timbul karena adanya pendapat beberapa ahli seperti antara lain
SPARROW (1960) yang mengatakan hahwa radiasi yang mengionisasi dapat menghambat
pertumbuhan, buhkan menghentikan sama sekali. Tetapi dalam beberapa hal dapat
menstimulasi pertumbuhan.

OSBORNE (1958) dalam permulsan penelitiannya juga menduga adanya ke-
mungkinan stimulasi pertumbuhan karena pengaruh radiasi yang mengionisasi pada dosis
rendah, Tetapi pada kelanjutan penelitiannya OSBORNE dan CAST (1959) melaporkan
bahwa dengan menggunakan benih-benih dari beberapa tanaman yang termasuk dalam ke.
luargs-keluarga Leguminocese, Cruciferae, Gramineae dan Malvaceae, dari schanyak
18 pengujian, hanya ada 1 kejadian yang menunjukkan adanya pengaruh stimulasi
pertumbuhan dari dosis sinar Gamma rendah, yaitu pada benih gandum.

Stimulasi pertumbuhan ini juga pernah dialami oleh penulis dalam menyinar
benih-bénih padi varietas Bengawun dan Gadis dengan Co—60-Gamma dosis rendah
pada tahun 1964. Pengamatan pada waktu itu dilakukan terhadap daya kecambah
(pada hari ke 3 sesudah mulai dikecambahkan), panjang coleoptil dan daun pertama
(pada hari ke 6 sesudah mulai dikecambabkan) dan panjang akar lembaga (pada hari
ke 6 sesudsh mulai dikecambahkan). Angka pengamatan tertera pada daftar 1.

Melihat angka-angka pada dafiar 1, dari check meningkat ke dosis penyinaran
20,0 k.rad, tampak adanya stimulasi baik dalam hal % daya berkecambah, maupun
pertumbuhan panjang coleoptil, daun pertama dan akar lembaga.

Berdasarkan pengalaman dan pustaks tersebut, maks dibuat penelitian dengan
penyinaran sampai dengan dosis 20,0 k.rad dengan interval 2,5 k. rad.

**) Masing-masing bekas mahasiswa tingkat sarjana Fuk, Pertanian UGM dan dosen
dalam mata kuliah Pemulisan tanaman pada Fa. Pertanian UGM.
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Il MATERIAL DAN METODA.

Pada penelitian ini dipakal 2 varletas padi yaitu Gama 87 yang sudah mangat
mundur daya berkecambahinya karens penyimpanan selama 13 hulan dengan cara yang
kurang baik dan PHg yang suduh disimpan selama 9 bulan dengan cara yang kurang baik
pula.

Benih-benih dart kedua varitas tersebut dimasukkan kedalam kantongkantong
plastik masing-masing seberat 50 gram. Kemudlan kantong-kantong berisi benih padi

tersebut dimasukkan dalam ruang Gamma cell vang memancarkan sinar Co—60 dari
Gamma cell 220 (Atomic Energi of Canada Ltd.),

Our put penyinaran pada waktu penelitian dilakukan yalah $06 rad per menit
single dose dengan suhu kamar 29 derajat Celcius.

Penyinaran dengan dosis 2,5 k. rad sampai dengan 20,0 k. rad dengan interval

2,5 K. rad. Dengan demikian ada sejumlah 10 perlakuan termasuk check yaitu yang
tidak mendapat perlakuan penyinaran,

Kemudin biji-biji yang sudah disinari, dikecambahkan puda petridish-petridish
yang sudah dialasi dengan kertas saring yang telah dibasahi air. Tiap petridish diis 100
butir benih, dan percobaan diulang dengan 5 kali.

Pengamatan perkecambahan dilukukan sampai hari ke 7 sesudah dikecambahkan,
dan selanjutnya dihitung persentase daya berkecambah maximum.

Percobaan disnalisa dengan design Completely randomized, dan karena tampak
adanya gejula pengaruh imadiasi yang berbentuk parabola, maka pengaruh perlakuan

dipartisi menjadi pengaruh lenesir, pengaruh kwadratik dan penyimpangan model
Cara analisa soperti tertora pads daftar 2.

Waliar | Prerven day o boc senbah, pasjoey coleogill . dovs prrisme dos shor bemiags | dalem rm
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Daftar 2. Tabel Analiss Variance
Sumber variasi D.I. 5.8, Varience estimate
3
Perlakuan —— }_:n _T;.i_ CF = S§ST SST
j=1 t pm
2
Lineair 1 {QI} = SSL SSL
Ky
Q)
Kwadratik 1 q = $8Q $50
k
q
Simpangan n—-1-2  SST-SSL-$8Q = SS§ SSS
n—-1-2
Error (r—1)n SS — SST = SSE SSE
(r—1)n
Total m-—1 SS
dimena : Q = IQY dm  G=[L4-X))
I = x)2 2—1
Qq ECqY dan Cq [Lz(xj._x) _nu ]
k = I dan ko= TC]

IT1. HASIL PERCOBAAN.

Angka pengamatan persen daya kecambah maximum dsri 5 ulangan untuk
varietas-varietas Gama 87 dan PBg tertera pada daftar 3.

Daftar 3. Angka % daya berkecambsh maximum PBg (kansn) dan Gama 87 (kiri)

Dosis (n) dalam kilo rad

0,0

2,5

5,0

1.5

10,0

12,5

15,0

17,5

20,0

16 70
13 73
22 74
20 67
18 65

th B W R e

16
19
21
20
24

72
82
81
72
81

27 75
21 74
24 M
33 75
17 77

29
28
26
25
21

77128 75
70117 78
THi6 77
76123 73
70128 77

40 73
271 67
19 73
35 65
¥ N

22

74
70
69
78
65

27
27
32
21
28

74

7
69
64
65

23
26
19
14
18

63

67
73
63

Total |89 349

100 388
ln.mﬂn,a ’”*'13“ 776

122 378

244756

129 3701112 380
258 74 224 76

150 350 {112 356
0 .7 411.111 68,

135 349

4

100 338

20 ﬁ?,bl
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Bila digambarkan dengan sistim koordinat dapat diperoleh gambar scatter disgram
seperti tertera pada grafik | untuk PBs dan grafik 2 untuk Gama 87.

Hasil analisa variance untuk varietas Gama 87 dan PB5 masing-masing tertery

pads daftar 4 dan 5.

Dari kedua analisa pada daftar 4 dan 5 tampak hahwa pengarth lineair dan
kwadratik dari dosis penyinaran tidak nyata, sedang simpangan modelnys menunjukkan

pengaruh yang nyata.

Daftar 4, Anmalisa variance untuk Gama 87,
Sumber variasi I_Ef-_[ S5 | Variance est. | Fhitu-r-;é | F [},n.s__l
Perlakuan # 607,33 75.92 287" 228
Lineair | 3.0 3,0 01108 4115
Kwadratik 1 10,92 10,92 04178 4115
Penyimpangan
maodel 6 5934 98,90 3.00* 2,40
Error 36 9532 26,49
Total 44 1560,53
. Berpengaruh nyata dengan jenjang 5%
ns  Tidak berpengaruh nvata
Daftar 5. Amlisa veriance untuk PBg
s
Sumber variasi | D.f. [ s.S. | Variance est. | Fhitun: | Fops |
- a2
Perlakuan 8 4828 60,35 3.T3m 2.2
Lineair 1 6,75 6,75 0,42 4,115
Kwadratik 1 5,003 5,003 0,31™ 4,115
Penyimpangan
model 6 471,047 78,508 5,00 240
Error 36 574 15,94
Total 44 10568

———————————————————————
. Berpengaruh nyata dengan jenjang
ns  Tidak berpengaruh nyala.
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Grafik 1. % kecambah maximum pada varietas PBg
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Grafik 2. % kecambsh maximum pads varietas Gama B7.
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IV. PEMBAHASAN,

1. Darl pengalaman sebelumnys diduga bahwa dengan dosis penyinaran sampai dengan
20,0 k. rad tampak adanya pengsruh stimulasi baik perkecambahan, maupun per.
tumbuhan benih padi, tertitama pada hari-hari pertama perkecambahan.

2. Puda percobaan yang dilakukan, dengan perlakuan berbagui-bagal dosis penyinaran
dari O sampsi dengan 20,0 k., rad, tampak ada beda pengaruh yang nyata terhadap
% daya perkecambahan, Dari scatter diagram tampak bahwa dengan meningkat
nya dosis penyinaran dari 0, meningkatkan pula persen daya berkecambah, yang

kemudian ada tendensi menurun lagi dengan meningkatnya dosis penyinaran me
nuju ke 200 k. rad.

1. Dari analisa pengaruh lineair dan kwadratiknya, tampak tidak nyata pengaruhnys
sedang penyimpangan model nampak berpengaruh nyata. Dengan demikian dapat
diduga bahwa dosis rendah berpengaruh menstimulasi perkecambahan, tetapi belum
diketahui bagaimana pola pengaruhnya.

4. Diduga ada perhedaan kepekaan terhadap dosis penyinaran antara Gama 87 dengan

PB¢, kalau melihat bentuk scatter diagram masing-masing dan PBg rupanya lebih peka
dari pada Gama K7.
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DISKUSI

WIDOYO

1. Apakah stimulasi perkecambahan pada kedua varietas tersebut tidak
ada interaksi dengan lamanya penyimpanan.

2. Apakah pada biji padi ada daya perkecambahan optimum pek2
dalam hubungannya dengan waktu penyimpanan, Xey

I. Saya tidak tahu Mungkin sda. Hanya dari penclitian inl tidsk b



ASRIL SAMAD :
. Kenapa ahalisa sampai Anoon saja ?

. Apa pemrasaran juga telah melakukan penelitian untuk masa istirahat
hiji padi (memperpendek massa dormancy).

. Apa sebelum Ji perlakukan, diuji dengan kecambahnya.

=

T

"

SUMARTONO :

1. Sudah jelas pada F test ada beda nyata pengaruh antar dosis, Tetapi
yang lebilh penting untuk diketahui adalah pengaruh lineair dan kwa-
drutik maka test of significance tidak dibuat untuk antar dosis.
Dan karena pengaruh lineair dan kwadratik tidak nyata analisa tidak
diteruskun untuk mencari dosis optimum 2 max.

2. Belum, terima kasih atas saran ini.

3. Ads yaitu kontrolnya, sebab pengambilan benih-benih ini dilakukan
dengan trier hingga diperoleh benih yang seragam, baik yang diper-
lakukan maupun kontrol

TOHAR DANAKUSUMA :
I. Apakah dasar pemilihan bahan percobaan berupa benih yang sudah
sangat mundur ?

2. Apakah tidak lebih praktis menggunakan benih yang daya kecambah-
nya sedikit dibawah standar sertifikasi 7.

SUMARTONO :

I. Untuk dengan mudah mengidentifikasi adanya kemungkinan pengaruh
stimulasi darl dosis irradiasi rendah. Sebab kalau benih yang masih

baik, extrimnya masih 100% daya kecambahnya akan sulit atau
malah tidak bisa.

2: Untuk mengetahui pengaruh stimulasi dengan jelas saya kira tidak.

AGOES- MOEBAROKAH
1. Apakah ada perbedaan antara % perkecambahan benih yang disimpan
lama dan jelek dengan bemih baru dan baik penyimpanannya ?

2. Bagaimana dengan pertpmbuhan selanjutnya ? (sampai panen).

SOEMARTONO :

I. Kami tidak/belum melakukan penelitian yang Saudara maksud, tetapi
benih benih yang dipakai dalam penelitian ini adalah benih vang
sudah disimpan cukup lama, tetapi dengan cara penyimpanan yang
normal.

2. Itu tidak kami lakukan. Disini hanya dilakukan sampai | minggu per-
kecambahan,

HASTJARIO :
. Daya kecambah PB—5 dengan radiasi 12,5 k. rad ternyata sama dengan
kontrol. Bagsimanakah keterangannya ?
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SUMARTONO :

- Karena pengaruhnya tampak seperti bentuk parabola maka kontrol
nampak hampir sama dengan pengaruh dosis lain sesudah dosis yang
maximal pengarulinya.

Hanya perlu dicatat bahwa berdasar analisa ternyata pengaruli yang
berbentuk parabola ini tidak benar (pengaruh lineair dan kwadratiknya
tudak nyata),

HENDRO SUNARJONO :

1. Dalam hasil pengamatan Saudara tampak hahwa sampai dosis tertentu,
irradiasi sinar Gamma dapat mempertinggi daya kecambah. Hal ini
ternyata sangat berbeda dengan penelitian irradiasi Sinar y pada tanam-
an hias. Bagaimana ini kemungkinannya menurut teoritis ?

2. Berapa kira-kira dosis yang lethal ?

SUMARTONO :
l. Sebab-sebab berbeda saya tidak tahu, tetapi pustaka menyebutkan
bahwa berbeda varietas saja juga berbeda pengaruiinya. Sepert ternyata
disini berbeda antara Gama 87 dan PBg.

2 Dosis lethal baik untuk padi maupun tanaman lain saya tidak tahu.

NAZIR ABDULLAH :
1. Bagaimana kira-kirs mekanisme pengaruh radiasi ini terhadap Peningkatan
Daya kecambah ?

2. Bila diperhatikan pada daftar 3 terlihat untuk PB pengsrub meningkatkan
daya kecamhah terlihat sampai dosis 10 krad dan gama 87 pada 12,5
krad bahkan sampai 20 krad masih terlihat ada pengaruh positipnya
terhadap peningkatun daya Kecambah. Dimanskah kira-kira batas dosis
rendah ini bils dibandingkan dengan dosis mutasi ?

3. Apakahdasis 20 krad ini kalau dipakai untuk menstimulir perkecambahan,

apakah nantinya tidak akan menimbulkan mutasi-mutasi dalsm pertanaman
selanjutnya ?

SUMARTONO :

1. Tentang mekanisme saya tidak tahu, tetapi jelas ada pengaruh stimulasi.

2. Untuk mengetahui dosis yang pengaruh stimulasinya maximum dapat
dicari dari turunan pertama persumaan regressinya. Tetapi karena disini
pengaruh lineair dan kwadratiknya tidak nyata maka dosis maxima ini
disini tidak dihitung.

3. Saya kira ada mutasi. Tetapi untuk F | dari hibridisasi saya kira bukan soal
sehab tujuannya nanti kalau ada segregant yang baik baru diambil. Soalnya
lalu tidak diketahui hasil baru tadi karena mutasi stau hibridisasi.

ABDUL MAJID :
1. Faktor apakah yang dipengaruhi oleh irradiasi 7.
2; Perbedaan kecepatan tumbuh perkecambahan apakah disebabkan oleh
pembelahan sel ataukah pemanjangan sel ?
3. Karena adanya perbedaan respons antara varitas spakah tidak adakesu-
litan kelak bila diperhatikan 2.

_.. .
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SUMARTONO :
1. Dalam penelitian ini daya kecambah distimulasi, tetapi apa yang dipe-
ngaruhi hingga daya kecambah meningkat saya tidak tahu.
2. Sava tidak tahu/tidak diteliti.

3. Saya Kira tidak sebab yang penting stimulasi, pada semua varietas, hanya

tisp wvarietas perlu di teliti dosis-dosis yang pengaruh stimulasinya
maximum.

NAZIR ABDULLAH :

Apakah dalam penelitian ini tidak diperiksa dulu kadar air dalam benih
yang dipakai ?

Karena menurut anggapan saya kadar sit merupakan satu faktor yang juga
penting dalam mempelajari pengaruh radiasi. Mungkin sebelum dan
sesudeh diradiasi kadar air benih berubah meskipun relatip kecil sekali

SUMARTONO :

Betul memang kadar air mengakibatkan pengaruh penyinaran berbeda.
Kebetulan disini tidak diamati, terima kasih atas saran Saudara.
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menurut Huknm Mendel (menurut X2), Kiranya sifat berserak ltu tidak
ditentukan oleh major-gene tetapi oleh epistosis. Apakah demikian 7

AGOES MOEBAROKAH -

1 Pade tanaman M1, tidak terdapat pengaruh interaksi antara sinar gamma
dengan colchicine, walaupun terdapat tanaman tegak disamping bersemk.

. Menurut ):3.:nl,nwmaugsimmhr tegak itu tidak ditentukan oleh major-
pene pada M2 Tetnpi pada tanaman M-3, jelas ditentukan oleh major-
gene Karena umur tanaman tumbuh tegak (Benth untuk pertanaman M -3
diambil dari 3 malsi pertama tiop tanaman M-2 yang tegak dari dosis
35 Krad + 0,57 cochicing).

H. MURYONO :

Bagaimana keterangannya tentang kriteria tanaman tegak dan tanaman ber-
serak.

AGOES MOEBAROKAH -

Tanaman yang tegak hampir tidak membentuk sudut dengan sumbu-y, dan
tidak rebali pada percobaan penulis, sedangkan tanaman yang tumbuh ber-
serak membentuk sudut yang besar dengan sumbu-y dan rebah tertiup angin
(Pada percobaan penulis waktu itu terdapat/bertiup angin yang cukup
kencang).

NAZIR ABDULLAH .

Apakah pads dosis-dosis selain 35 krad, tidak terdapat Kkelainan-kelainan
yang menyolok? Karena yang tercatat dalam nsskah ini hanya pada dosis
35 krad retapi interaksi dengan colchicine,

AGOES MOEBAROKAH :

Tidak terdapat perbedaan yang nyata pada dosis-dosis lain dalam sifat ke-
tegakan sebagai hasil interaksi antara sinar gamma dengan Colchicine . Hanya
pada dosis 35 krad saja interaksi terlihat sangat nyata,

RIYANTIS. :

Apakah ada kemungkinan terjadinya doubling dari jumlah chromosom dengan
penggunaan colchicine 0,5% karena saya rasa dosisnya ini cukup tinggi ?

AGOES MOEBAROKAH :

Memang sangat mungXkin terjadi perlipat gandaan jumlah chromosome sesual
dengan literatur. Penelitian cytologis akan dilakukan pada tanaman M—4-
nya, yang penulis anggap sudah stabil pada generasi ini.

M. SIRDAN :

Sifat tegak pada tanaman padi varitas baru Bengawan (baru) ini dibawakan
oleh major-gene,
Pertanyaan :  Dalam hal ini apakah pun_ahnny: tidak pada terkontrol oleh
e atau multi genes, 7
AGOES MOEBAROKAH W i
Sifat tegak pada tanaman M-3 dari desis 35 Krad + 0,5% colchicine itu
memang dibawakan oleh single gene dan single gene = major gene.

-
-
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SOERTINI SOEDJIONO :

Apakah ada perbedaan )
— bentuk dan jumlsh malsi antars tanpa colchicine dan dengan Colchicin, «

= #pakah sudsh diteliti pengaruh perubahan chromosomenya ?
AGOES MOEBAROKAH :

— Pengaruh interaksi yang dilihat hanya pada sifat ketegakan. Sifat lay
dilihat pada mutant-mutant diatas.

— Perubahan chromosome baru akan diteliti pada M—4, yang penulis anges
sudah stabil pada generasi ini.

SOEMARTONO :

Tujuan akhir pemulisan mutasi yalah peningkatan produksi. Kalsu disini
dipakai Bengawan sebagai bahan, apakah ada harapan nanti Kalau produks
mya meningkat dapat melebihi var. terunggul yang ada (Pelita I) sehab menuru
perubahan kenatkan produksi yang diperoleh karena mutasi tidak besu

AGOES MOEBAROKAH -

Kemungkinan selalu ada bahwa varitas baru yang terbentuk dengan jalan
pemuliaan mutasi berproduksi tinggi melebihi varitas terunggul yang ads I
(Pelita 1). Pengujian mengenai produksi ini baru akan dimulai pada tanaman

M-4 terpilih, dimana diperkirakan pada generasi ini tanaman sudah mula |
mantap (stabil).

SEEsBRPRARNARS |




MUTAN GENJAH DENGAN RADIASI DARIPADI VARIETAS PELITA I/1

MUGIONO, MOCH. ISMACHIN
Puslit Pasar Jum'at

ABSTRACT

EARLY FLOWERING OF RICE VARIETY PELITA Ifl. To induced eorly
flowering mutants, seeds of Pelita I/] were irradiated by gamma rays of %0Co ar the
doses of 20, 30 and 40 krad.

Selecrion was carried our in M» generation, 55 early maturing plants were isolated
Jrom 20 krad trearment, 106 early maturing plants from 30 krad treatment, and from
the treatment of 40 krad only 27 early mariring plants were isolated.

In M3 generation most of the selected plants were segregated. Therefore,
punficanion and test are being continued in the following generation.

PENDAHULUAN

Masalah umor varietas padi merupakan salah satu faktor yang menentukan luas
penyebaran varietas unggul disamping sifat-sifat yang lain seperti produksi, ketahanan
terhudap hama/penyakit, rasa nasi dsb, Pada umumnya varietas unggul yang dianjurkan
kepada petani mempunyai umur lehih dari 125 — 135 hari (1,2).

Usaha untuk mendapatkan varietas unggul yang berumur genjsh dengan cara
konvensionil telsh banyak dilakukan. Sebaliknya usaha dengan mutasi radiasi masih
sedikit atau bahkan jarang sekali dilakukan terutama di Indonesia.

Hasil hasil mutasi buatan dengan radiasi pada tanaman padi pertuma kali dilaporkan
oleh Ichifima pade awal tahun 1934, -
Tetapi penggunaan mutasi buatan secara praktis untuk memperbaiki sifat tanaman padi
baru dikerjakan setelzh tahun 1953 (3).

Baru baru ini telah banyak dilaporkan bahwa mutasi buatan dengan radiasi dapat
menghasilkan varietas padi yang berumur lebih genjah dari pada induknya.

Penyinaran biji padi dengan sinar gamma dari Co-60 dengan dosis 30 krad pada
varietas. IR-8, yang dilakukan oleh Haq. M.S. et al (4) ternyata pada M+ telah didapatkan
mutan |R-8-20 dan IR-8-24 yang berumur 10 harl lebih genjah dan mutan
IR-B—38, IR-8-39 yang herumur 21 — 25 hari lebih genjah dan pada induknya.
Di Pakistan, Miah dan Awan (6) juga telah berhasil menggenjahkan umur varietas padi
‘dengan radiasi pada varietas Jayai 77 yang berumur 135 hari menjadi 100 hari,
Selanjutnya Mikaelsen (7) dengan menggunakan fast neutron juga telah berhasil mendapat-
kan mutan Early Cesariot yang berumur 3 — 4 minggu lebih genfah dari varietas Cesariot
yang dipergunakan sebagai induknya. Dan masih banyak lagi laporan yang menyebutkan
hasil mutasi genjah pada tanaman padi, seperti oleh Prica, Li (5,8) dsh.

Paper ini ditujukan untuk membenkan gambaran ten usaha penggen di
varietas Pelita If] dengan cara pemuliaan mutasi. e el

BAHAN DAN METODA
Pada MT 1971/1972 telsh dilakukan penyinaran bifi padi varietas Pelita 1/1 dengan

sinar gamma dari Co—60 di Puslit Pasar Jumat dengan dosis 30 dan 40 krad. Penanaman
M) dilakukan disswah Puslit Pasar Jum'at. Dari setiap tanaman M| dipanen 3 malai untuk



mmm sehaea! progem maius.

Tanwman M; dan generasi selanputnys ditanam disawah kebun Percobaan L1
di Muars Pemanamsn M dilakukan secara pedigree, setisp malai M; ditanam dalam
mtu haris yang terdini 15 tanaman.
Tiap tiap 10 baris diselingi satu haris tanaman kontrol (vanetas Pelita I/1). Mutan yang ter.
pilth pada generass My diteruskan secara Pedigree sampai sifat yang terpilth cukup mantap
untuk diuji. Seperti pada M), penanaman pada generast My juga dilakukan secara baris
dengan menanam sebanyak 15 tanaman dari setiap tanaman M3 yang terpilih.

Selanjutnya pads MT 1972/1973 dilakukan lug penyinaran dengan dosis 20 krad,
Tanaman M| juga ditanam dibak sawsh Puslit Pasar Jum'at. Penanaman M dan generasi
selanjutnya dilakukan seperti yang telah dikemukakan diatas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data jumlah tanaman My, Mo, jumlah galur mutas) serta jumlah mutan genjah pada
generasi M dapat dilihat pada tabel 1,
Pada perlakuan dengan dosis 20 krad dari sejumlah 14535 tanaman M4 hanys terdapa
55 mutan genjuh dengan frekwensi mutan 3,78 % dan frekwensi mutasi 13,62 =
Perlakuan dengan dosis 30 krad, dari sejumlah 34170 tanaman M- terdapat 106 mutan
g=njah dengan frekwensi mutan 3,10 % dan frekwensi mutan 10,32 % Sedang dan
periakuan 40 krad, dan sejumiah 16395 tanaman M3 hanya terdapat 27 mutan gen.
jah dengan frekwensi mutan 1,64 % dan frekwensi mutasi 6,41 %.

Dari hasil tersebut jelas terdihat bahwa jumlah mutan genjah dan frekwensi mutan
yang terfadi sangat kecil. Hasil yang sama 1elah dilaporkan oleh Tanaka (9) bahwa jumlah
dan frekwensi mutan genjah sangat rendah sekali. Dar sejumiah 1400 mutan yang diamai
hanya terdapat 19 mutan yang berumur | 5 hari lebih genjah dan 7 mutan berumur satu
bulan lebih genjuh dari pada induknya.

Pada generasi M3 temyats mutan mutan yang terpilih pada generast Mo, ada yang
homaogen ada yang segregasi, bahkan ads yang kembali normal (Iihat 1abel 2),

Sehingga agak sukasr diverima kemungkinan adanya mutasl dominan dalam hal sitat genjah,
Jiks dalam hal sifar genjah ini terjadi murasi dominan maks sifat genjsh 1ersebut telsh

terlihat pada M,
Timbulnya segregasi pada generasi M3, mungkin disebabkan karena sifat genjah ter
sebut dikontrol oleh beberapa gen yang berbeda, schingga mutannys merupakan tanam-

an yang heterozigot.
Sifat kegenjahan skan timbul secars bertingka! sesual dengan kehomogenan kombinas

gen vang muncul.

Keterbatasan material pads M3 (15 tanaman tiap mutan M) dan kemungkinannya
hahwa sifat genjah tersebut dikontrol oleh beberapa gen, maka setelah mengalami
mendelisasi, sifat yang terpilih pada My tidak dapat terpilih lagl dalam penanaman Mj,
sehinggs vang tertanam hanya tsnaman yang mempunyal sifat normal saja.

Kemungkinan yang lain tentang beruhahnys “mutan™ kesifat yang normal disebab-
kan oleh adanys muiasi yang lemah. Sehingga didalam repairing pada pembelahan melosis
akan terjadi mutas kembali (back mutation )
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LAMPIRAN :
Tabel-1.  Jumlah tanaman my, My, jumlah mutasi, jumlsh mutan pada M.
Pertakuan Tanaman pada Mutan Mutasi | Frek- Mutan/| Frek. mutasi/
M, M pada M, 1000 tnm M3 [100 tnm M,
0 krad - 7365 - - - -
20 krnd 323 14535 55 44 3,78 % 13,62 %
30 krad 175 34170 106 80 3,10 % 1032 %
40 krad 374 16395 27 24 1,64 % 6,41 %
Tabel -2 Jumlah mutan pada generasi M; dan M3
Perlakuan M; M3
Homogen Segregasi | Kemball normal
0 krad - = = =
20  krad 55 11 40 4
30  krad 106 36 68 2
40  krad 27 13 10 4
55
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DISKUST :
L HARTANA -
Tabel | pada O krad ada 7365 M+, Minta penjelasan ?
MUGIONO -

Iy adalsh jumlah tanaman kontrol yang ditanam pada pertanaman M, |

(tiap 10 baris tanaman yang diperlakukan diselingi 1 baris tanaman kontrol |
HASTIARIO -

|. Apakah dalam perhitungan jumlsh mutan dimasukkan juga tanaman vang
umumya lebih dalam dard kontrol, Bagaimana perbandingannya dengan
mutan genjah ?

MUGIONO

| Tanaman yang berumur lebih dalam dari pada kontrol tidak kami per-
hatikan, sehingga kam tidak mengetahiui berapa besar perbandingannys
dengan mutan genjah.

ROSMIARTY A WAHID

Mengutip :

Jika dalam hal sifst genjah ini tefadi mutasi dominan maka sifat genjah
tersebut terjadi pada M. Apakah Saudara berpendapar bahwa kalau belum
ada informasi yang jelas maka pengujian pada M; perlu dilakukan,

MUGIONO .
Memang periu dilakukan.

AGOES MOEBAROKAH :

. Apakah pada mutan yang Saudara peroleh disamping menjadi berumur
genjah meningkat produksinys ?

2 Apakah Ssudsra sependapat dengan saya, biar berumur tidak genjah
tetapt terjadi peningkatan jumlah butir/malai sehingga produksinys me-
ningkat.

MUGIONO

1. Dari beberaps mutan yang diperoleh, memang ada yang berumur genjah
dengan produksi tinggi dan yang berumur genjah dengan produksi rendah
jika dibandingkan dengan Kontrolnya.

2. Disamping sifat genjah, kami juga memperhatikan sifat yang lain seperti
jumlah butir per malai dsb,

H MURYONO :

Berapakah batas selisib umur antara tanaman kontrol dan tanaman yang
diperlakukan dengan sinar gamma sehingga dapat dikstakan mutant genjah ?

MUGIONO +
Batas selisih umur, minimum | minggu lebih genjah dari pada kontrolnya.
SOEDARMAWAN

Sekedar ilustrasi cara kerje, bagnimana pengamatan sample sampai ada yang
berjumish 34.170 pada M3 tabel—1 ity dilakukan ?
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MUGIONO :

Diamati saja secars langsung dan dicatst nomomya sewunl dengan sifatsifat
vang dimiliki oleh tanaman tersebut

WOERJONO -

I. Dikatakan bahwa mutan genjuh adalah yang lebih awal dibanding check-
nya. Berapa han beda minimumnya ?

2 Pemilihan mutan pada M; apakah hanya mendasarkan akan kegenjshan-
nya saja atau mempertimbangkan sifat-sifat vang lain 7.

MUGIONO
I Beda minimumnya | minggu,

L Drsamping sifat genjah juga dipertimbangkan sifat-sifat lain yang meng-
untungkan.

ZULFIKOR DON

Kenapa justru dipilih 20, 30, 40 krad apakah tidak mungkin range-nys
diperpendek agar kesimpulan lebih mantap ?

MUGIONO .
Kami terbentur pada kesulitan teknik.
SOEMARTONO

Disini Sdr telah mengatakan bshwa setiap tanaman yang genjah dikatakan
mutant. Bagaimana Sdr dapat memastikan bahwa tanaman-tanaman tersebut
adalah mutant 7.

MUGIONO:

Terima kasih atas koreksi ini, sehenarnya untuk memudahkan penulis maka
kata mutan seharusnys dengan pengertian diantara tanda petik “mutan™,

TOHAR DANAKUSUMAH -

Sebagai bahan spakah dipergunakan lini mumi atau populasi Pelita I-1.
Menurut pengamatan kami dari populasi Pelita 1-1 sendiri tanpa radiasi
umur tanaman dapat bervariasi ¢ 21 hari.

ISMACHIN (S.

Populasi Pelita I/1, tetapi variasi dalam umur pada kontrol tidsk diperhatikan,
hanya yang jelas tanaman genjah yang diplih nysta-nyata minimal | minggu,
/ lebih genjah dan tanaman-tansman kontrol yang paling awal berbunga.
_ ABDUL RACHMAN
|. Bagaimana dibedakannys tanaman homogen, segregasi, kembali normal
(Tabel 2) ?
1 2. Apakah yang dimaksud dengan mutan & mutasi pada tabel (1)7

 MUGIONO

-I. Homogen bila tanaman dalam tiap sstu baris seragam dan sama waktunys
berbunga/dipanen.




Segregssi, kebaltkan dari homogen.
Kemball normal bila tanaman dalam tiap satu baris umurnya sama atay
mendekati sama dengan kontrolnya.

2 Yang dimaksud mutan adalah hari yang herumur 1 minggu lebih genjah
dari Kontrolnya, sedang mutasi adalah setiap tanaman M, yang menghasil.

kan (menurunkan) mutan genjah.

NAZIR ABDULLAH -
Mohion diberikan penjelasan pengertian mutasi dalam table | dan mutan pada
M7 kalau tidak salah pengertian dimsksudkan mutan genjah.

MUGIOND
Memang disini hanya ada satu macam mutasi yaitu mutasi genjah sedang

penghitungan besarnya adalah shb. : Setiap tanaman M, yang menurunkan
“mutan genjah™ dihitung | mutasi, sedang jumlah tanaman yang tengah

dihitung sebagai jumiah mutan

ABDUL MAJID
Apakah penemuan dari kegenjshan sudah diketahui (1 faktor, 2 ataukah
banyak gen yang mempengaruhil.

MUGIMAN
Menurut literatur dikatakan hshwa sifat kegenjahan dipengaruhi oleh bebe

rapa gen
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PENGARUH BEBERAPAMACAM MUTAGEN TERHADAP BIJI-BLJI PADI
(Laporan Pendahuluan)

Oleh ;

Nurtjuhjo, Darti Saryani Suharso
dan Moeso Soerjowinoto

Fakultas Biologi Universitas Gajah Mada

ABSTRACT

THE INFLUENCE OF MUTAGENIC AGENTS ON RICE SEEDS. Investigation is done
on the influence of the physical and the chemical mutagenic, gamma-rays, Ethyl Methane
Sulphonate (EMS) and di Methy! Sulphonate (dMS) to Orvza sariva var Pelita I/1.
Rowlele and Pelopor.

Morphological observation on M- 1, shows the percentage of germination is high with
the low dose, while the percentage decreases with increase of dosages,

The total production rillers per treated plants are generally higher than the conrrolt

PENDAHULUAN.

Pemulizan mutasi dengan memakai mutagen physik dan kimia pada saat ini ber-
kembang dengan pesat. Para peneliti dibidang ini pada umummnya mengharap untuk mem-
peroleh mutant vang mempunyai sifat-sifat balk seperti umur pendek, tshan penyakit,
hasil banyak, rasa enak, dan sebagainya. Tetapi kenyataan yang timbul, tidak semuanys
memenuhi harapan bahkan ada yang sebaliknya. Tidak jarang pula terjadi bahwa per-
lakuan yang sama dan materi yang sama oleh peneliti yang berlainan diperoleh hasil
yang berbeda.

Penelitian dengan mutagen; ferutama tethadap jenis padi-padian, dari laporan-
laporan yang ada tidak diperoleh hasil yang seragam. Misalnya KHAMBANONDA (5)
melapotkan bahwa perlakuan padi dengan sinar ggmma, E M S dan neutron cepat mem-
peroleh .mutant yang masak lebih cepat, batang pendek, tahan penyakit, hasil 1inggi,
tetapl prequensi mutasi pada umumnya sangal rendah.

ESCURO et al. (2) memperlakukan 6 varietas padi dengan sinar ggmma, EMS dan neutron
cepal memperoleh mutant dengan umur pendek, batang pendek dan tahan terhadap
penyakit.
MIAH dan AWAN (7) memperoleh hasil yang berbeda dengan kedua peneliti temsebut
yaitu memperlakukan 6 varietas padi indica dengan mutagen physik dan kimia mem-.
peroleh mutant yang masak lebih cepat tetapi hasilnya menurun. Begitu jugs IL, et. al (6)
meperlakukan pach joponica dengan sinar X, sinar gamma, dan neulron cepal dan
mutagen kirma memperoleh mutant setengah kerdil, dan bertangkai besar dari petlakuan
nEMS.
::T;nWARDEHA, et. al, (3) melaporkan bahwa pemulisan mutasi di Ceylon pada padi,
diperoleh 2 mutant, hasil dan IR-8 yang diperlakukan dengan E M S, dan mutant ini
lebih tahan terhadap bakteri yang menyerang daun induknya.
Percobaan dari REDDY, et. al. (19) terhadap varetas 1R-—-B diperlakukan dengan EMS,
dES dan sinar gamma, pada M, terdapat 11 mutant yang masak lebih awal, tinggi
tanaman dan jumlah anakan tip lebih kecil dari pada kontrol.
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TABEL |
Keadasn morphologl tanaman M varietas Pelita 1/}

r_-__'-______”_ﬁ'—ﬂ
Perke. Tinggi Jumlah Jumlsh

Perlakuan cambahan tanaman | anakan padi/ bijif Hama

(%) (em) tanaman malai (%)

Kontrol 100 101,2 27,0 2180 247

20 krad 80 107,1 26,8 1373 778

30 kead 75 11,4 324 2272 78,7

40 krad 0 - ~ - -

1% EMS 96 110,7 27,7 2274 22,

1.5 ® EMS 57 1104 29,0 222,8 239

2% EMS 43 1058 29.0 1274 31,2

1 % dMS BO 105,0 340 120,6 29,3

1,5 % dMS 3 113,0 37.0 165,5 389

2% dMS 0 = - . -
b———————x— _4 — _ 2

Secara umum dapat dikatakan bahwa perlskuan dengan 30 krad sinar gamma,
1% EMS dan 1% dMS mempunyai sifat-sifat baik (Tabel 1).
Perseniase perkecambahan dari ketiga petlakuan baik tinggi tanaman dan jumlsh anakan
produktip per tanaman lebih tinggi dari kontrol. Jumlah biji per malai pada perlakuan
dengan 30 krad sinar gamma dan 1% EMS sangat menonjol tetspi perlakuan dengan
I% dMS sangat rendah. Persentase biji yang hampa pada perlakuan dengan 30 krad
sinar gamma sangat tinggi (78,7%) kalau dibandingkan dengan kontrol sehingga meskipun
jumlah biji per malai banyak, biji yang berisi hanya 21,3% nya.
Begitu puls pads perfakuan dengan 1% dMS persentase biji yang hampa lebih besar dari
pada kontrol tetapi perlakuan dengan 1% EMS, persentase yang hampa lebih kecil dari
pada kontrol. Jadi darl ketiga perlakuan ini ternyata perlakuan dengan 1% EMS mem-
punyai sifat yang paling baik.
Pada umumnyas persentuse perkecambahan tinggi pada dosis rendah dan pade dosis makin
tinggi, persentase menurun, bahkan padas dosis 40 krad dan 2% dMS tidak ada biji yang
berkecambah, sedang pada |,5% dMS hanya 3 biji yang berkecamhah dan setelah ditanam
yang hidup tinggal 2 tanaman.

TABEL 2
Keadaan morphologi tanaman M), varietas Rajalele.
— s e g

Perkecambahan | Tinggi tanaman | Jumlah anakan

Perlakuan (%) (cm) Prod. tansman
Kontrol 90 160,7 12,0
20 krad sinar gamma N 171,5 123
30 krad sinar gamma 88 158,0 108
40 krad sinar gamma 80 1584 124
1 % EMS RS 172.8 148
1,5 % EMS 9 177.6 16,6
2 %EMS 60 180,7 12,6
1 %dMS BS 172,7 14,7
1,5 % dMS 6 ) 1152 14,6
2 ®dMS 43 171,0 11,2




Sifat-sifat morphologl yang baik difumpal padas perlakuan dengan 1% EMS, 1,5% EMS 45,

1% dMS (Tabel 2). Eeju
Persentase perkecambahan ¢l ketiga perlakuan cukup baik dan jumlah anakan P'“ﬂ“ktlpﬁﬂ
path umumnya lebih banyak dari pada kontrol. Ll

Tanaman yang diperiakukan dengan mutagen Kimin terlihat lebih tinggi dari P"hp‘*' i
Iakuan dengan sinar gamma dan kontrol. P
Pettukuan dengan 1,5% EMS varietas Rajulele perlu mendapat perhatian karena dijumpy. - B
nya sifatsifar yang lebih menonjol dari yang lain. Juga disini rerlihat pada dosis ym"'r

mskin besar persentase perkecambahan makin menurun. [ ﬁ
.',(_
TABEL 3, g
Keadaan morphologi tanaman M|, varietas Pelopor. :'.fl
r———_—-______ - — gy .
Perkevambahan | Tinggi tanaman | Jumlah anakan|
Konirol 100 142,33 17,65 i' ;;.g
20 krad sinar gamma 78 143,00 16,13 1L"1‘
30 krad :ilmr gamma T 150,53 18,25 iir‘
40 krad sinar gamma 60 147,13 18,60 . 2
| %EMS 96 153,25 16,80 ﬁ'r‘
1,5 % EMS 9% 144,13 19,53 &=
2 %EMS 83 147,46 17,06 &
I % dMS 90 149,60 1833 |y
1,5 % dMS 87 100,06 1906
2 %dMs 65 154,20 19,00 [ v
L__h——ﬁﬁ_ = rj'}'h' =
Pada varietas Pelopor, sifat-sifat yang haik dijumpui pada perlakuan dengan HL 1

EMS, 1,5 dMS dan 2% dMS (Tabel 3). Persentase perkecambahan baik sedang!an pah’ l-"
perlakuan dengan 2% dMS, lebih rendsh dari pads yang lain, tetapi masih mencaps

65% .

Tinggi tanaman tidak terlihat adanya perbedasn yang menonjol, sedangian anakap| .
produktip per tanaman lebih mmanjul dari pada yang lain. {:'.

ri ketiga varietas ini turunnya persentase perkecambuhan pada mp tiap varietas berbeds 1-;,
misalnya puda varietas Pelita 1/1, dengan Kadar air datam biji 14%, persentase perke
cambahan turun sangat menyolok yaitu pads dosis 1,5% dMS ads 3% yang berkecamhd
buhkan pada dosis 2% dMS dan 40 krad sinar gamma tidak ada yang berkecambab
sama sckali. Pads varietas Rajalele dengan kadar air dalam bifi 13%, persentase perke
cambuhan, paling kecil 43% sedangkan varictas Pelopor dengan kadar air dalam biji | 1%
peisentase perkecymbahan 60%.

Dari data-dats tersebut diduga bahiwa perkecambahan pada perlakuan ini dipen
oleh besarnys dosis, macam mutagen dun mungkin jugs dipengaruhi oleh kadar
dalam biji-hiji itu sendici. Tentang hasil peckecambahan ini berbeda dengan hasil penelith
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